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KAJIAN MOBILISASI MATERIAL DALAM MENCEGAH 

KETERLAMBATAN PROYEK KONSTRUKSI JALAN 

DI KABUPATEN KEPULAUAN MENTAWAI 

 

ABSTRAK  

 

Keterlambatan yang sering ditemukan di Kabupaten Kepulauan Mentawai 

yaitu akibat terlambatnya kedatangan material ke lokasi proyek disebabkan 

buruknya mobilisasi material karena kondisi proyek yang berada dipulau sehingga 

menempuh jalur laut dan untuk menuju ke titik lokasi proyek butuh proses yang 

lama, belum lagi cuaca yang sangat berpengaruh pada lancarnya mobilisasi 

material sampai ke lokasi proyektujuan penelitian ini  mengkaji bagaimana 

memperbaiki sistem mobilisasi material, sehingga tidak terjadi keterlambatan 

proyek konstruksi jalan di Kabupaten Kepulauan Mentawai. Dimana sebelumnya 

peneliti harus mengidentifikasi faktor-faktor mobilisasi material yang 

menyebabkan keterlambatan proyek konstruksi. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif dengan melakukan wawancara kepada informan 

yang terlibat langsung dalam proyek konstruksi tersebut. Hasil dari penelitian ini 

disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor mobilisasi material yang 

menyebabkan keterlambatan yaitu  Faktor armada kapal ponton,  Faktor lahan 

penumpukan material (stock file area), Faktor cuaca,  Faktor alat angkut ke 

lokasi proyek,  Faktor akses kelokasi proyek dan jarak angkut. Dari faktor-faktor 

tersebut didapatkan beberapa solusi diantaranya  Memastikan kesiapan armada 

kapal ponton sebelum pengiriman material, persetujuan penggunaan lahan untuk 

penumpukan material, Menentukan jadwal pengiriman material dan meminta 

informasi tentang prakiraan cuaca kepada BMKG, penggunaan alat angkut, survey 

terperinci terhadap akses dan jarak tempuh kelokasi proyek 

 

 

Kata Kunci: Mobilisasi material, keterlambatan 
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KAJIAN MOBILISASI MATERIAL DALAM MENCEGAH 

KETERLAMBATAN PROYEK KONSTRUKSI JALAN 

DI KABUPATEN KEPULAUAN MENTAWAI 

 

 

ABSTRACT 

 

The delays that are often found in the Mentawai Islands Regency are due 

to the late arrival of materials to the project site due to poor material mobilization 

due to the conditions of the project being on the island so that it takes the sea 

route and to get to the point where the project location takes a long process, not 

to mention the weather which greatly affects the smooth running material 

mobilization to the project location. The purpose of this research is to examine 

how to improve the material mobilization system, so that there are no delays in 

road construction projects in the Mentawai Islands Regency. Where previously 

the researcher had to identify the factors of material mobilization that caused 

delays in construction projects. The method used in this research is qualitative by 

conducting interviews with informants who are directly involved in the 

construction project. The results of this study concluded that there were several 

material mobilization factors that caused delays, namely the pontoon fleet 

factor,Material accumulation land factor (stock file area), weather factor, 

transportation equipment factor to the project location, access factor to the 

project location and hauling distance. From these factors several solutions were 

obtained including ensuring the readiness of the pontoon boat fleet before 

material delivery, land use approval for material stockpiling, determining 

material delivery schedules and requesting information about weather forecasts 

from BMKG, using conveyance equipment, detailed surveys of access and 

distance to location project 

  

  

Keywords: Material mobilization, delay 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pelaksanaan proyek-proyek infrastruktur terutama untuk konstruksi jalan 

sering menimbulkan permasalahan yang dapat mengakibatkan waktu penyelesaian 

proyek tidak sesuai dengan rencana sehingga mengalami keterlambatan yang 

dapat mengakibatkan kerugian bagi pihak kontraktor (Hidayat, 2019). 

Seringkali dalam pelaksanaan proyek terjadi keterlambatan yang tidak 

diinginkan dan tidak diketahui sebelumnya. Keterlambatan tersebut sangat 

merugikan pihak-pihak terkait, kontraktor maupun pemilik proyek itu sendiri. 

Didalam Perpres No. 16 Tahun 2018 menyebutkan bahwa denda (sanksi 

financial) dapat dikenakan kepada penyedia jasa bila tidak dapat menyelesaikan 

proyek sesuai waktu yang tersedia dalam kontrak. 

Sangat penting bagi kontraktor untuk menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu, karena hal itu akan menguntungkan bagi owner, kontraktor, konsultan dan 

pihak-pihak lain yang berperan dalam kegiatan. Sebaliknya keterlambatan 

pekerjaan akan sangat berpengaruh terhadap reputasi kontraktor. Pihak owner 

biasanya akan lebih banyak mempercayakan suatu kegiatan konstruksi kepada 

kontraktor yang berprestasi dan memiliki reputasi yang baik. Jadi ketepatan waktu 

pekerjaan bisa dikatakan adalah suatu keharusan bagi kontraktor agar bisa 

mendapat kepercayaan dari pihak pemilik kegiatan (Civronlit, 2016).  

Kabupaten Kepulauan Mentawai adalah salah satu Kabupaten yang 

terletak di Provinsi Sumatera Barat dengan ibu kota Tuapejat yang berada di 
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Pulau Sipora. Kondisi geografis Kabupaten Kepulaun Mentawai terletak diantara 

00⁰55’00”-30⁰21’00” Lintang Selatan dan 98⁰035’00”-100⁰032’00” Bujur Timur 

dengan luas wilayah tercatat 6.011,35 km2 dan garis pantai sepanjang 1.402,66 

km. Kepulauan Mentawai merupakan gugusan pulau – pulau yang terletak di 

Samudera Hindia dan disisi barat propinsi Sumatera Barat yang mempunyai 

empat pulau besar yakni; pulau Siberut, pulau Sipora, pulau Pagai Utara dan pulau 

Pagai Selatan. Secara topografi keadaan geografis Kabupaten Kepulauan 

Mentawai bervariasi antara dataran, sungai, dan berbukit-bukit.  

Pada beberapa tahun terakhir ini yaitu khususnya dari tahun 2019 sampai 

dengan 2021 di Kabupaten Kepulauan Mentawai sering ditemukan proyek-proyek 

yang mengalami keterlambatan pekerjaan, salah satu penyebabnya adalah karena 

faktor material. Keterlambatan yang sering ditemukan yaitu akibat terlambatnya 

kedatangan material ke lokasi proyek. Hal tersebut disebabkan buruknya 

mobilisasi material karena kondisi proyek yang berada dipulau sehingga 

menempuh jalur laut dan untuk menuju ke titik lokasi proyek butuh proses yang 

lama, belum lagi cuaca yang sangat berpengaruh pada lancarnya mobilisasi 

material sampai ke lokasi proyek. Pada proyek konstruksi jalan di Kabupaten 

Kepulauan Mentawai material pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 

permasalahan keterlambatan material yang sering terlambat adalah pasir, split dan 

semen karena didatangkan dari luar pulau Mentawai yaitu dari kota Padang, 

Kabupaten Pesisir Selatan. Lokasi pekerjaan yang sering bermasalah dengan 

keterlambatan material tersebut adalah pulau Siberut, karena material yang 

seharusnya sampai tepat waktu namun harus menunggu beberapa hari lagi 

sehingga pekerjaan terhenti dulu untuk sementara waktu.  Dengan terlambatnya 
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kedatangan material ke lokasi proyek tersebut maka kontraktor harus mengundur 

pekerjaan terlebih dahulu sampai material tiba dilokasi, hal tersebut membuat 

pekerjaaan mundur dari rencana dan mengganggu alur kas kontraktor dilapangan 

yang berimbas kepada pertambahan biaya operasional dilapangan.  

Mengingat besarnya kerugian yang diakibatkan oleh keterlambatan proyek 

tersebut dan dengan ditemukannya faktor material sebagai salah satu faktor 

penyebab keterlambatan yang cukup dominan, maka perlu adanya usaha untuk 

mencegah faktor keterlambatan tersebut. Disamping faktor yang disebutkan 

diatas, tentu banyak lagi faktor yang menyebabkan mobilisasi material tidak 

sesuai dengan yang diharapkan. Karena itu perlu dikaji bagaimana memperbaiki 

sistem mobilisasi material, sehingga tidak terjadi keterlambatan proyek konstruksi 

jalan di Kabupaten Kepulauan mentawai.  

 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

1. Apa faktor-faktor mobilisasi material yang menyebabkan keterlambatan 

proyek konstruksi jalan di Kabupaten Kepulauan Mentawai? 

2. Bagaimana solusi yang harus dijalankan untuk masa yang akan datang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor mobilisasi material yang 

menyebabkan keterlambatan proyek konstruksi jalan di Kabupaten 

Kepulauan Mentawai 

2. Membuat solusi untuk masa yang akan datang supaya tidak terjadi 

keterlambatan proyek yang disebabkan mobilisasi material. 
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1.4. Batasan Masalah Penelitian 

Agar dapat memberikan arah yang jelas dalam upaya mencapai tujuan dan 

dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya, maka penelitian ini dibatasi oleh hal-

hal sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada proyek yang mengalami keterlambatan 

pelaksanaan pekerjaan yaitu proyek konstruksi jalan di Kabupaten Kepulauan 

Mentawai dari Tahun Anggaran 2019 sampai dengan Tahun Anggaran 2021. 

2. Proyek yang diteliti adalah proyek khusus pekerjaan jalan beton/rigid yang 

mengalami keterlambatan pekerjaan karena terlambatnya kedatangan material 

dari Tahun Anggaran 2019 s/d Tahun Anggaran 2021. 

3. Yang akan diteliti adalah sistem mobilisasi material proyek konstruksi jalan 

di Dinas PUPR Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Didapatkannya faktor-faktor mobilisasi material yang menyebabkan 

keterlambatan proyek konstruksi jalan di Kabupaten Kepulauan 

Mentawai. 

2. Didapatkannya solusi untuk masa yang akan datang supaya tidak terjadi 

keterlambatan proyek yang disebabkan mobilisasi material. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar belakang, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan permasalahan, dan 

sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi teori-teori yang berkaitan dengan rumusan masalah, 

diuraikan mengenai teori yang akan mendukung penelitian, 

sehingga dari teori yang dikemukakan, pertanyaan penelitian 

yang diangkat dapat terjawab walaupun masih bersifat teoritis.  

 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Meliputi metode dan jenis penelitian, sumber data, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

langkah-langkah menjalankan penelitian dan pengujian 

keabsahan data. 

 

BAB IV  PEMBAHASAN 

Berisi tentang Kajian Mobilisasi Material Dalam Mencegah 

Keterlambatan Proyek Konstruksi Jalan Di Kabupaten 

Kepulauan Mentawai. 
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BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkan pada analisis 

hasil penelitian serta pembahasan. 


